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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) adalah suatu dokumen
perencanaan tahunan pemerintah daerah yang disusun oleh setiap Pemerintah
Daerah yang merupakan penjabaran dari rencana kerja pemerintah yang mengacu
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).

Penyusunan Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun 2022
merupakan pelaksanaan tahun awal Rencana Strategis RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri Tahun 2021-2026.

Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso tahun 2022 disusun
dengan mempertimbangkan hasil kinerja Rumah Sakit pada tahun 2020 dan
prognosa kinerja tahun 2021, perkembangan tuntutan masyarakat dengan isue dan
pemberiakuan Sistem Jaminan Kesehatan Nasional (SJKN), berlakunya sistem
rujukan berjenjang BPJS, pandemi Covid-19 yang melanda di tahun 2020 dan masih
berlangsung di tahun 2021 serta program/kegiatan yang belum terlaksana pada
tahun-tahun sebelumnya serta penerapan masterplan RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso yang direview ulang tahun 2018.

- Rencana kerja pengembangan pelayanan kesehatan pada RSUD dr. Scediran
Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri tahun 2022 berdasarkan Review Master Plan
2018 dalam hal peningkatan sarana dan prasarana pelayanan yang diarahkan pada
pembangunan gedung PONEK/PICU/ICU/ICCU/HD, Pembangunan Gedung Isolasi 3
lantai, Pembangunan Gedung Laundry dan Pembangunan Gedung Parkir dari dana
APBD Propinsi Jawa Tengah, APBD Kabupaten Wonogiri maupun dana BLUD
RSUD dr.Soediran Mangun Sumarso. Demikian pula rencana pengadaan peralatan
kesehatan/kedokteran sesuai standard Rumah Sakit kelas B dibiayai dengan
anggaran DAK, APBD Provinsi Jawa Tengah dan anggaran BLUD RSUD dr.

Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri Tahun 2022.

Dokumen Rencana Kerja RSUD dr Soediran Mangun Sumarso Tahun 2022 ini
memuat arah kebijakan pembangunan pelayanan kesehatan dengan

memprioritaskan pada pemenuhan alat-alat kedokteran/kesehatan sesuai standar
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Rumah Sakit Klas B, rencana pengembangan pelayanan serta program SKPD

sebagai Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) yang merupakan pedoman bagi

seluruh unsur di Rumah Sakit dan penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan

Belanja RSUD dr Soediran Mangun Sumarso pada Tahun Anggaran 2022.

1.2. LANDASAN HUKUM

a.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional ;

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial
Nasional (SJSN);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian

Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal;
Peraturan Pemerintah  Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah,

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah,
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1.3.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem

Informasi Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan

Daerah:;

Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun 2021-
2028;

Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 13 Tahun 2016 tentang Struktur

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Wonogiri;

Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 77 Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas
Pokok dan Fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Wonogiri;

Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 46 Tahun 2010 tentang Perubahan atas
Lampiran Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 39 Tahun 2010 tentang Standar
Pelayanan Minimal Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso

Kabupaten Wonogiri;

Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 29 Tahun 2016 tentang Pola Tata Kelola
Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran
Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri;

Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 13 Tahun 2018 tentang Tarif Layanan
Kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso

Kabupaten Wonogiri dan perubahannya;

Keputusan Bupati Nomor 313 Tahun 2010 tentang Penetapan Status Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah pada Rumah Sakit
Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri,

MAKSUD DAN TUJUAN

1.3.1 Maksud

Maksud penyusunan Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun

Sumarso Kabupaten Wonogiri Tahun 2022 adalah :
1. Mengoptimalkan pencapaian target kinerja Renstra dan RPJMD

Kabupaten Wonogiri melalui perencaan kinerja;
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2. Sebagai dokumen perencanaan penganggaran untuk periode satu tahun
anggaran;
3. Sebagai pedoman dalam penyusunan dokumen perencanaan dengan
memuat arah kebijakan pelayanan kesehatan tingkat lanjutan.
1.3.2 Tujuan

Tujuan penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah atau

(Renja SKPD) Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso

Kabupaten Wonogiri tahun 2022 adalah :

1.

Menindakianjuti rencana kerja tahun-tahun sebelumnya yang belum
terakomodir dan yang belum dapat dilaksanakan pada masing-masing
tahun berkenaan yang masuk Rencana Strategis RSUD dr. Soediran
Mangun Sumarso Tahun 2021-2026;

Menyediakan Pedoman Pelaksanaan Program Kerja dan Kegiatan yang
jelas dan terarah sebagai dasar penyusunan Rencana Bisnis dan
Anggaran (RBA) RSUD dr. Scediran Mangun Sumarso Tahun Anggaran
2022;

Menyediakan infromasi sebagai media komunikasi antar para pemangku
kepentingan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogin
dengan Dewan Pengawas Rumah Sakit maupun dengan unit-unit
pelayanan yang berfungsi sebagai alat kendali mulai perencanaan,
pelaksanaan, pengelolaan sampai dengan evaluasi kinerja Program dan
Kegiatan pada Rumah Sakit Tahun 2021.

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penyusunan Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso

Kabupaten Wonogiri Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

BAB 1

BAB 2

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Landasan Hukum

1.3.  Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian
Renstra SKPD
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2.2
2.3.
24
2.5

Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD
Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB 3 TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1.
3.2.
3.3.

Hasil Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Tujuan dan Sasaran Renja SKPD

Program dan Kegiatan

BAB4 RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BAB5 PENUTUP
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BAB I
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2020

2.1. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2020

Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Tahun 2020 sebagaimana disajikan dalam LKjIP Tahun 2020 sekaligus realisasi
APBD Kabupaten Wonogiri dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.
Pagu dan Realisasi Anggaran RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun 2020

1. | Program Pencegahan dan 750.000.000 607.154.576 80,95
Penanggulangan Penyakit Menular

2. Program Pelayanan Kesehatan 1.000.000.000 999.146.329 99,91
Penduduk Miskin

3. | Program Pengadaan, Peningkatan 9.846.120.000 9.723.373.665 98,75

Sarana dan Prasarana Rumah Sakit/
Rumah Sakit Jiwa/ Rumah Sakit
Paru-Paru/ Rumah Sakit Mata

4. | Program peningkatan mutu 121.755.145.765 | 90.167.539.479 74,06
pelayanan BLUD

Jumiah 143.850.689.548 | 101.497.214.040 70,56
Sumber Data : LKjIP 2020

Tabel 2.
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja SKPD Tahun 2020

Program Pencegahan dan | Teratasinya dan 100% 100% 100 %
Penanggulangan tertanggulanginya
Penyakit Menular perkembangan penyakit

menular
Kewaspadaan Covid-19 Tersedianya perlengkapan dan - 3 paket 3 paket
pada RSUD dr. Soediran alkes kewaspadaan Covid-19
MS (DID)
Program Pelayanan Meningkatnya pelayanan 100% 100% 100 %
Penduduk Miskin kesehatan penduduk miskin

non-quota (SKTM)
Kegiatan Pelay Kes Terlayaninya kesehatan pendu- 250 orang 500 orang 363 orang
Rujukan Non Jamkesda duk miskin non-Jamkesmas dan

Non-Jamkesda

Renja RSUD dr. Soediran MS 2022 6



Peningktn Sarpras

Program Pengadaan,

Meningkatnya sarana dan
prasarana pelayanan kesehatan

RS/RSJ/RS Paru/RS Mata | pada rumah sakit

Kegiatan Pengadaan Alat Tersedianya peralatan kesehatan 9 paket 7 paket 7 paket
Kesehatan Rumah Sakit rumah sakit

(DAK)

Kegiatan Belanja Terlaksananya pengadaan alat 1 paket 1 paket 1 paket
Operasional DAK kesehatan rumah sakit

Program Peningkatan Meningkatnya kualitas 100 % 100 % 100 %
Mutu Pelayanan BLUD pelayanan kesehatan RS

Kegiatan Pelayanan BLUD | Pelayanan profesional terhadap 1 paket 1 paket 1 paket

pasien dan kinerja keuangan
yang efektif dan efisien

Sumber Data : LKjIP 2020

2.2, ANALISIS SUMBER DAYA MANUSIA

Analisis kebutuhan sumberdaya manusia di rumah sakit sesuai dengan analisi

jabatan yang telah disusun tiap tahunnya. Rincian jumlah kebutuhan, kondisi existing

dan jumlah kekurangan pegawai dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.

Analisis Jumlah Pegawai RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso

1  Dokter Spesialis i i . 80 - 26 54 ) 6
2 Dokter Umum B 28 7 21 8
3 Dokter Gigi 5 3 2 0
4 | Apoteker n 23 6 17 6
5 | Perawat Ahli 236 92 144 | 27
6 | Perawat Terampil 171 82 B 89 | 80
7 | Perawat Gigi ” 9 5 4 1
8 | Bidan 93 30 63 8
_9 | l;i;ioterapis dan Terapis 12 7 5 3
lainnya .
10 Radiografer 27 6 21 6
11 | Psikolog Klinik 3 i 2 0
12 | Sanitarian Ahl 6 3 3 0
13 | Sanitarian Terampil 7 6 1 5 0

Renja RSUD dr. Soediran MS 2022
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14 | Pranata Laborat Ahli 3 2 1 0
16 | Pranata Laborat Terampil 23 13 10 10
16 | Teknisi Elektro Medik 11 _6 | 5 0
17 7_Asisten Apoteker . 14 | 31 18
' 18 | Nutrisionis Ahli N 8 4 - 4 L
| 19 | Nutrisionis Terampil - g 3 - _“4___ _______ :
120 | Perekam Medik 30 8 - 22 | 18
21 Pembimbing_K_esehatan 7 2 1 1 0
22 | Pejabat Struktural 22 19 - 3 0
23  Non Medis/Administrasi/JFU 326 58 | 2?@3_ o _?1_

Sumber Data : Laporan Kepegawaian, 2020

2.3. ANALISIS KINERJA PELAYANAN

Berdasarkan evaluasi kinerja pelayanan di RSUD dr.Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri pada tahun 2020, target capaian kinerja tahun 2021
serta target capaian kinerja pelayanan pada tahun 2022 dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.
Target dan Capaian Kinerja Pelayanan 2020, Target Pelayanan 2021 dan 2022

Rawat Jalan kunjungan 138.216 46.730 33,81 | 138.216 56.543
Rawat Darurat kunjungan 24.090 20.306 84,29 25.550 21.150
Rawat Inap kunjungan 18.250 12.091 66,25 21.900 14.500
Operasii N tindakan 5.840 2.692 46,01 5.840 2.850
Kebidanan tindakan 1.387 884 63.74 1.387 1.100
Hemodialisa kunjungan 6.000 7.710 128,5 8.561 10.000
Laboratorium pemeriksaan 237.250 243.093 1 02? 292.600 293.000
Renja RSUD dr. Soediran MS 2022 8




8. Radiologi foto 27.375 18.913 69,01 27.375 25.000

9, Rehabilitasi tindakan 16.224 10.290 63,42 17.160 14.000
medik

10. Gizi porsi 240.900 135.574 56,28 240.900 150.000

Sumber Data : LKj.IP 2020 dan Renja 2021

Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat disimpulkan capaian target dan kinerja

pelayanan sebagai berikut :

a.

Jumiah kunjungan rawat jalan di tahun 2020 hanya mencapai 33,81 % dari
target sebesar 138.216 kunjungan. Hal ini menunjukkan rata-rata kunjungan
tiap bulan sebanyak 3.894 kunjungan

Kunjungan Instalasi Gawat Darurat tahun 2020 mencapai 20.306 kunjungan,
dengan realisasi terhadap target sebesar 84,29 % (24.090 kunjungan),
mengalami penurunan yang cukup signifikan dibandingkan tahun sebeiumnya.
Rata-rata kunjungan di instalasi Gawat Darurat sebesar 56 kunjungan per hari

selama satu tahun.

Jumlah kunjungan pada Instalasi Rawat inap tahun 2020 sebanyak 12.091
kunjungan dengan rata-rata 1.008 kunjungan/bulan. Target yang dicapai pada
tahun ini sebesar 66,25 %.

Jumlah tindakan operasi tahun 2020 mencapai 2.692 tindakan, dengan rata-
rata operasi 224 tindakan/ bulan. Capaian realisasi sebesar 46,01% dari target
5.840 tindakan

Jumlah tindakan persalinan pada tahun 2020 juga mengalami penurunan
dengan jumlah tindakan sebesar 884 tindakan atau 63,74% dari target 1.387.

Jumlah kunjungan Hemodialisa pada tahun 2020 mencapai 7.710 kunjungan

dan pencapaian target sebesar 128,5 %.

Jumlah tindakan pelayanan laboratorium klinik tahun 2020 mencapai 243.093
tindakan, dengan rata-rata 20.258 tindakan/bulan dengan pencapaian sebesar
102,46% dari target 237.250 tindakan.

Jumlah tindakan pelayanan radiologi pada tahun 2020 mencapai 18.813
tindakan, dengan rata-rata 1.576 tindakan/ bulan dan pencapaian dari target
27.375 tindakan sebesar 69,01%.

Renja RSUD dr. Soediran MS 2022 9




I Jumlah tindakan pelayanan rehabilitasi medik pada tahun 2020 mencapai
10.290 tindakan dengan capaian 63,42 % dari target 16.224 tindakan.

J. Jumlah pelayanan gizi pasien rawat inap tahun 2020 mencapai 135.574 porsi,
dengan capaian 56,28 % dari target sebesar 240.900 porsi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja pelayanan rumah
sakit belum memenuhi target yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan oleh
kebijakan sistem rujukan berjenjang online yang diterapkan oleh BPJS dan adanya
pandemi Covid-19. Dengan adanya penurunan jumlah kunjungan pasien, diharapkan
rumah sakit mampu memunculkan inovasi baru yang dapat meningkatkan jumlah
kunjungan pasien.

Pelayanan kesehatan untuk masyarakat miskin menjadi prioritas Pemerintah

Kabupaten Wonogiri melalui Program Jaminan Kesehatan Non Jamkesda/ BPJS
Rujukan (SKTM) dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 5.
Rekapitulasi Pelayanan Kesehatan SKTM tahun 2020

1. | Kegiatan Pelay Kes 143 213 920.467.313
Rujukan Non i

|

|

60.522.824

Jamkesda

Sumber Data : LKjIP 2020

Kinerja Pelayanan Publik, utamanya capaian Standar Pelayanan Minimal
(SPM) mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, demikian
juga pelayanan rawat inap dengan indikator BOR, LOS, TOI, BTO, NDR, GDR
menunjukkan kinerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso pada tahun 2020 relatif
turun dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara Index Kepuasan Masyarakat
(IKM) yang diperoleh dari survey kepada masyarakat tergantung penilaian
masyarakat kepada tingkat pelayanan rumah sakit, dan pada tahun 2020 capaian
kinerja IKM mengalami kenaikan. Hal ini sebagai tolok ukur untuk meningkatkan
target kinerja tahun 2020 dan tahun berikutnya. Hasil Kinerja Pelayanan Publik pada
tahun 2020 dan target capaian kinerja tahun 2021 maupun tahun 2022 dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Renja RSUD dr. Soediran MS 2022 10



Tabel 6.
Capaian Kinerja Utama dan Pelayanan Publik Rumah Sakit Tahun 2020, Target Kinerja
2021 dan 2022

1. | Rata-rata capaian SPM 99,99 % 9551% | 96,00 % 96,50 %
2. | Meningkatnya IKM 84,00 % 8265% | 83,00% 83,00 %
3. | Bed Occupacy Rate (BOR) 85 % 38,78% | 8500% | 4917 %
4. | Length Of Stay (LOS) 6,2 hr 3,37 hr 6,5 hr 3,5hr
5. | Turn Over Interval (TOI) 2,7 hr 6,06 hr 2,9 hr 3,9 hr
6. | Bed Turn Over (BTO) 50 ki 36,9 kl 50 ki 45 ki
7. | Nett Death Rate (NDR) 1,68 % 3,38 % 1,6 % 2%
8. | Gross Death Rate (GDR) 3,3 % 7,19 % 3,3 % 4 %
9. | Target kinerja pendapatan 100% | 126,06 % 100 % 100 %

Sumber Data : LKj.IP 2020

Dari tabel 4 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

Rata-rata pencapaian SPM (Standar Pelayanan Minimal) tahun 2020 sebesar
95,52% tidak mencapai target yang dharapkan yaitu 99,99%. Berdasarkan
analisis capaian SPM tahun 2020, penurunan capaian SPM karena pengaruh
faktor eksternal yang berkaitan dengan sistem rujukan dan kurang optimalnya

kinerja lini pelayanan langsung.

BOR (tingkat pemakaian tempat tidur) pada tahun 2020 sebesar 38,78% jauh
dari target yang direncanakan tahun 2020 yaitu 85%. Realisasi BOR ini tidak
masuk didalam batas ideal tingkat pemakaian tempat tidur (Menurut
Departemen kesehatan Rl Tahun 2005, parameter BOR yang ideal berkisar
antara 60-85%). Indikator ini dapat dipakai untuk mengetahui tingkat
pemanfaatan rumah sakit oleh masyarakat, berarti masyarakat sering
memanfaatkan tempat tidur Rumah Sakit. Penurunan BOR Rumah Sakit pada
tahun 2020 berkaitan dengan implementasi sistem rujukan berjenjang yang
diterapkan oleh BPJS dan adanya pandemi Covid-19.

LOS (lama perawatan) pada tahun 2020 sebesar 3,37 hari tidak sesuai dengan
target yang telah ditetapkan yaitu 6,2 hari. Dibandingkan LOS ideal Rumah
Sakit, menurut Kementerian Kesehatan Rl Tahun 2005, berkisar 6-9 hari, LOS

Renja RSUD dr. Soediran MS 2022 1



tersebut tergolong rendah, sehingga belum masuk kedalam kategori ideal.
Indikator ini secara umum dapat memberikan gambaran efisiensi pelayanan
dan indikasi mutu pelayanan rata-rata lama perawatan di RSUD dr. Soediran
Mangun Sumarso. Realisasi LOS pada tahun 2020 juga dipengaruhi oleh
kebijakan BPJS yang berkaitan dengan paket biaya perawatan pasien rawat
inap yang ditetapkan sebelumnya dan pandemi Covid-19.

TOI (jarak satu tempat tidur tak terisi) pada tahun 2020 sebesar 6,06 hari dan
mendekati target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 2,7 hari. Namun demikian
masih masuk didalam batas ideal menurut Kementerian Kesehatan RI tahun
2005 yaitu antara 1-3 hari, sehingga secara kinerja menunjukkan peningkatan

kinerja rawat inap karena tingkat kekosongan tempat tidur menurun.

BTO (frekuensi penggunaan tempat tidur) yaitu nilai rata-rata berapa kali dalam
satu tahun satu tempat tidur rumah sakit dipakai. BTO pada tahun 2020
sebesar 36,9 kali dan lebih rendah bila dibandingkan dengan target tahun 2020
(50 kali). Bila dibandingkan dengan parameter ideal BTO menurut Kementerian
Kesehatan RI tahun 2005 yaitu antara 40-50 kali) tidak masuk kedalam
kategori ideal.

NDR (angka kematian bersih) pada tahun 2020 sebesar 3,38% dan bila
dibandingkan dengan parameter ideal Kementerian Kesehatan Rl sangat tinggi.
Adapun menurut parameter NDR ideal Depkes R| tahun 2005 adalah kurang
dari 2,5%.

GDR (angka kematian kasar) pada tahun 2020 sebesar 7,19% dan bila
dibandingkan dengan target tahun 2020 (3,3%) masih sangat tinggi.
Sedangkan, jika dibandingkan dengan parameter GDR ideal Kementerian
Kesehatan Rl tahun 2005 yaitu kurang dari 4,5%, GDR tahun 2020 tidak masuk

parameter ideal.

Capaian pendapatan tahun 2020 mencapai 126,06 % melebihi target yang telah
ditetapkan pada awal tahun.

Pencapaian indikator index SKM (Survei Kepuasan Masyarakat) terhadap
pelayanan rumah sakit pada tahun 2020 rata-rata sebesar 82,65% dan tidak
mencapai target tahun 2020 (84%). Berdasarkan analisis data aduan yang
masuk rumah sakit, masih ditemukan keluhan yang berkaitan dengan dinamika
perubahan kebijakan BPJS yang mempengaruhi sistem pelayanan kesehatan
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secara menyeluruh termasuk pelayanan rujukan di RSUD dr. Soediran Mangun

Sumarso.

Berdasarkan target capaian kinerja keuangan tahun 2020,

realisasi

pendapatan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso yang berdasarkan rincian obyek

pendapatannya dapat diketahui, dan prakiraan rencana pendapatan tahun 2021

setelah diolah kembali, adalah sebagaimana tabel berikut:

Tabel 7.

Realisasi Pendapatan Tahun 2020 dan Target Tahun 2021, 2022

1 Layanan Rawat Jalan 4.418.052.574 4.500.000.000 4.500.000.000

2 | Layanan Rawat Darurat 394.502.600 450.000.000 450.000.000

3 Layanan Rawat Sehari (one day 1.280.000 3.000.000 3.000.000
care)

4 | Layanan Rawat siang sehari - 300.000 300.000
(day care)

5 | Layanan Hemodialisa 8.530.000 15.500.000 15.500.000

6 | Layanan Rawat Inap 17.113.800.000 17.500.000.000 17.500.000.000

7 Kedokteran Forensik dan 5.557.283 5.000.000 5.000.000
medicolegal

8 | Pelayanan Ambulance & Mobil 359.281.410 400.000.000 400.000.000
Jenazah

9 | Pendidikan Penelitian dan 13.260.000 50.000.000 50.000.000
Praktek Kerja

10 | Selisih tarip BPJS 20.897.031.928 1.500.000.000 1.500.000.000

11 | Pelayanan Pasien Covid 0 40.000.000.000 15.000.000.000

12 | Pelayanan SKTM 999.146.329 750.000.000 750.000.000

13 | Pelayanan Pasien BPJS 75.478.746.324 42.826.200.000 67.825.200.000

14 | Lain-lain pendapatan yang sah 1.788.582.002 2.000.000.000 2.000.000.000

Jumlah total 119.753.608.057 | 110.000.000.000 | 110.000.000.000

Sumber Data : LKj.IP 2020

Dengan memperhatikan uraian dan beberapa data hasil pengukuran pencapaian

sasaran kinerja tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Rumah Sakit Umum

dr. Soediran Mangun Sumarso telah melaksanakan tugasnya dengan kategori
CUKUP BAIK (nilai rata-rata sebesar 71,38%). Hal ini didukung dari hasil data PPS,
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capaian pelayanan publik dan capaian pendapatan Rumah Sakit, sebagaimana
berikut:

a.

Hasil Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS) dengan rata-rata capaian kinerja
Pelayanan terhadap target adalah 71,38%, dengan perincian per sasaran:
pelayanan rawat jalan (33,81%), pelayanan gawat darurat (84,29%), pelayanan
rawat inap (66,25%), pelayanan bedah sentral (46,01%), pelayanan kebidanan
(63,74%), pelayanan laboratorium (102,46%), pelayanan radiclogi (69,01%),
pelayanan rehabilitasi medik (63,42%), pelayanan gizi (56,28%) dan pelayanan
hemodialisa (128,5%). Hasil PPS tersebut berarti kinerja pelayanan RSUD dr.
Soediran Mangun Sumarso pada tahun 2020 sesuai ketentuan interval nilai
capaian kinerja tersebut diatas mencapai nilai Cukup Baik { Nilal interval amat
baik : 50-79).

Indikator Kinerja Utama pada tahun 2020 dengan capaian pada standar
pelayanan minimal (SPM) dan Index Kepuasaan masyarakat (IKM) diperoleh
hasil bahwa rata-rata capaian SPM tahun 2020 adalah 95,51% dan IKM tahun
2020 adalah 82,65%. Hasil capaian SPM lebih rendah bila dibandingkan
dengan rata-rata capaian SPM tahun 2019 (96,25%), namun demikian hasil
rata-rata capaian SPM tahun 2019 masuk dalam kategori AMAT BAIK (Nilai
interval amat baik : 90-100). Sedangkan untuk capaian KM lebih tinggi dari
hasil tahun sebelumnya yaitu 82,28% dan masuk dalam kategori BAIK (Nilai
interval baik: 80-89).

Kinerja Pelayanan Publik pada tahun 2020 dengan capaian : BOR, LOS dan
BTO menunjukkan bahwa kinerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso secara
umum relatif turun jika dibandingkan dengan tahun 2019. Masing-masing
capaian kinerja tahun 2020 adalah sebagai berikut : BOR 38,78%: LOS 3,37
hari; TOl 6,06 hari dan BTO 36,90 kali. Berdasarkan dari masing-masing
indikator tersebut, semua indikator belum masuk kedalam parameter ideal yang
ditentukan oleh Kementerian Kesehatan. Realisasi capaian Kinerja Pelayanan

Publik dari target pada tahun 2020 tidak mencapai target.

Pendapatan Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarsc pada
tahun 2020 mencapai 126,06% melebihi target yang ditetapkan pada awal
tahun. Realisasi pendapatan sebesar Rp. 119.753.608.057,- (Seratus sembilan
belas milliar tujuh ratus lima puluh tiga juta enam ratus delapan ribu lima puluh
tujuh rupiah), sedangakan target tahun 2020 sebesar yaitu Rp.95.000.000.000,-
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(Sembilan puluh lima milliar rupiah). Persentase capaian kinerja pendapatan
yang terendah, yaitu sebesar 28,21% pada Pendidikan Penelitian dan Praktek
Kerja, sedangkan capaian kinerja pendapatan tertinggi yaitu sebesar 614,62%
pada Selisih Tarif BPJS. Dengan rata-rata capaian kinerja pendapatan sebesar
126,06% pada semua unit pelayanan, artinya kinerja pendapatan RSUD dr.
Soediran Mangun Sumarso pada tahun 2020 mencapai nilai AMAT BAIK (Nilai
interval amat baik : 90-100).

e. Capaian realisasi tahun 2020 untuk pelaksanaan program dan kegiatan pada
RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri dalam rangka
mencapai target kinerja yang ingin dicapai dianggarkan melalui Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Wonogiri Tahun Anggaran
2020 sebesar Rp 143.850.689.648,- (seratus empat puluh tiga milyar delapan
ratus lima puluh juta enam ratus delapan puluh sembilan ribu enam ratus empat
puluh delapan rupiah) sedangkan untuk realisasi anggaran mencapai
Rp 101.497.214.000.- (seratus satu milyar empat ratus sembilan puluh tujuh
juta dua ratus empat belas ribu rupiah) atau sebesar 79,01 %. Sedangkan
kondisi silpa pada tahun 2020 pada RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
adalah Rp 56.341.214.343 - (lima puluh enam milyar tiga ratus empat puluh
satu juta dua ratus empat belas ribu tiga ratus empat puluh tiga rupiah). Hal ini
menunjukkan bahwa perencanaan RSUD dr. Scediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri telah dioptimalkan sehingga lebih efektif dan efisien dalam
meningkatkan kinerja yang mendukung pencapaian Visi dan Misi Kabupaten

Wonogiri.

2.4. PRESTASI DAN INOVASI
Di tahun 2020, RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso memperoleh prestasi
yang cukup membanggakan. Ini sebagai bentuk penghargaan dan pembuktian
kinerja rumah sakit. Penghargaan tersebut yaitu “Badan Publik Informatif Tahun
2020 dalam implementasi UU Nomor 14 tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi

Publik oleh Komisi Informasi Provinsi Jawa Tengah”.

Dalam rangka untuk peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan di rumah
sakit, maka perlu adanya inovasi dalam menunjang kegiatan terutama dalam masa
pandemi covid-19. Inovasi di tahun 2020 yang telah dilaksanakan oleh rumah sakit

dalam penanganan Covid-19 yaitu ;
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10.
1.
12.

13.
14.
15.
16.

17.
18.

19.

Penambahan kapasitas Bangsal Isolasi untuk merawat pasien Covid-19
Penyusunan SOP pengaturan alur pasien untuk menjaga patien safety

Layanan konsultasi medis melalui media sosial rumah sakit (website, twitter,
instagram, email)

Ruang Triage khusus di IGD untuk pasien Covid-19

Pembuatan ruang triage tambahan di IGD untuk menampung lonjakan pasien
covid-19 dan memisahkan pasien biasa dengan pasien terindikasi Covid-19
sehingga meminimalisir penularan di area rumah sakit.

Modifikasi pemenuhan standar ruang operasi khusus emerging case
Pembuatan transfer Stretcher pasien Covid-19

Pembuatan ruang perawatan bertekanan negatif yang dilakukan secara mandiri
oleh rumah sakit.

Penjadwalan khusus untuk Poliklinik yang berisiko tinggi penularan Covid-19
(Urologi, Mata, Paru, Dalam dan Geriatri)

Ruang tunggu dengan protokol physical distancing

Media informasi Penanganan dan Edukasi Covid-19

Layanan informasi penanganan kasus Covid-19 serta pemberian edukasi
mencegah penularan covid-19 serta kampanye hidup sehat dapat diakses
melalui :

» website (rsudsoediran.com)

» media sosial resmi rumah sakit (Fecebook, instagram, Twitter)

» Video (Videotrone, Youtube, TV internal RS)

» Baliho, leaflet, banner

Peniadakan Jam bezoek / jam kunjung pasien

Pengantar/ pendamping pasien poliklinik rawat jalan hanya boleh 1 (satu} orang
Skrining pengunjung rumah sakit dengan thermal scanner.

Penyusunan Panduan penatalaksanaan Covid-19 di rumah sakit seperti
Panduan Praktek Klinis, Perawatan di Bangsal Isolasi, Rujukan pasien covid-19
dan pemulasaraan jenazah pasien covid-19

Pelaporan Covid-19

Update harian pelaporan kasus Covid-19 yang ditangani rumah sakit melalui
aplikasi RS Online (Kementerian Kesehatan RIi), aplikasi Corona Jateng
(Pemerintah Propinsi Jawa Tengah) dan Gugus Tugas Kabupaten.

Skrining pasien dan tenaga kesehatan yang berisiko tertular dengan Rapid Test

Diagnostic
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2.5.

20. Koordinasi internal dan eksternal dengan metode daring.

ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI

Kinerja RSUD dr. Scediran Mangun Sumarso tahun 2020 secara umum Cukup
Baik, dengan memperhatikan indikator pencapaian sasaran kinerja pelayanan,
kinerja pelayanan pubiik maupun kinerfja keuangan, yang sekaligus merupakan
indikator keberhasilan penerapan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum Daerah (PPK-BLUD).

Sehubungan dengan isu-isu penting yang berkaitan dengan tugas pokok dan
fungsi rumah sakit sebagai institusi pelayanan publik bidang kesehatan rujukan,
beberapa hal yang menjadi peluang sekaligus strategi untuk mengatasi

permasalahan atau upaya peningkatan pelayanan adalah :

1. Kekoscngan jabatan Direktur definitif dan Wakil Direktur Pelayanan dan
Penunjang Medik menurunkan kecepatan dan ketepatan pengambilan
kebijakan pada aspek pelayanan medik.

2. Dinamika perubahan peraturan program JKN yang berkaitan dengan BPJS
menyebabkan petayanan kesehatan di Rumah Sakit Rujukan Kelas B kurang
optimal.

3. Belum tercukupinya infrastruktur pelayanan dan kelengkapan alat kesehatan /
kedokteran di Rumah Sakit sesuai yang ditetapkan pada Peraturan Menteri

Kesehatan nomor 3 tahun 2020 tentang Klasifikasi dan Perizinan rumah sakit.

4. Adanya pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia dari bulan Maret 2020
menyebabkan penurunan jumlah pengunjung rumah sakit untuk kasus non

Covid-19 berdampak pada penurunan pendapatan sedangkan Dbiaya

operasional penanganan kasus Covid-19 sangat tinggi.

5. Diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Perumahsakitan mendorong rumah sakit untuk
meningkatkan kinerja pelayanan dengan fokus pada pengembangan
pelayanan unggulan.

Beberapa permasalahan tersebut menjadi catatan penting dalam rencana kerja
rumah sakit tahun 2022 sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan manajerial demi perbaikan kinerja di tahun-tahun mendatang.
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2.6. REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD

Review terhadap rancangan awal RKPD Kabupaten Wonogiri Tahun 2022
dengan hasil analisis kebutuhan masyarakat, relatif tidak memuat catatan penting
rumusan program dan kegiatan pada RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso.

2.7. PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

Hasil kajian terhadap program dan kegiatan yang diusulkan oleh para
pemangku kebijakan baik oleh kelompok masyarakat, asosiasi, LSM, Perguruan
Tinggi dan dari SKPD lain di Kabupaten Wonogiri dalam pelaksanaan Musyawarah
Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) tingkat kabupaten tidak memuat catatan
perubahan untuk RSUD dr. Soediran Mangun Sumarsc Kabupaten Wonogiri.
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31.

3.2

BAB Il
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

TELAAHAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 77 Tahun 2008 tentang Penjabaran
Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja RSUD dr. Scediran Mangun Sumarso
disebutkan bahwa tugas pokok Rumah Sakit adalah menyelenggarakan pelayanan
kesehatan dengan upaya penyembuhan, pemulihan, peningkatan, pencegahan,
pelayanan rujukan, penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat.
Daiam melaksanakan tugas pokok dan fungsi tersebut RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso bergerak di bidang kesehatan mendukung tercapainya arah kebijakan

nasional yaitu meningkatkan akses pelayanan kesehatan rujukan yang berkualitas.

Tema Pembangunan Kabupaten Wonogiri tahun 2022 adalah “Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakan Wonogiri Yang Didukung Dengan Peningkatan Kualitas

Hidup Melalui Pengelolaan Sumber Daya Secara Mandiri”.

Sedangkan isu strategis Pembangunan Kabupaten Wonogiri tahun 2021 - 2026
adalah sebagai berikut :
1. Penanggulangan Kemiskinan
2. Peningkatan Kualitas dan daya saing sumber daya manusia
3. Daya saing ekonomi dan peningkatan kesempatan berusaha
4. Keberlanjutan Pembangunan dengan memperhatikan daya dukung lingkungan
dan kelestarian sumberdaya alam
Pembangunan pertanian dan Kedaulatan pangan
6. Kesenjangan wilayah (Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah)

Tata kelola pemerintahan dan kondusifitas daerah.

TUJUAN DAN SASARAN RENJA SKPD

Perumusan tujuan dan sasaran Renja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Tahun 2022 didasarkan pada rumusan strategis penyelenggaraan tugas pokok dan
fungsi yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja Renstra RSUD dr. Soediran
Mangun Sumarso Tahun 2016-2021, sebagai berikut :

1.  Terselenggaranya pelayanan kesehatan perorangan yang paripurna

2. Mewujudkan tata kelola pemerintah RSUD yang baik
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3.3. PROGRAM DAN KEGIATAN

Berdasarkan rancangan program dan kegiatan yang telah disepakati serta
untuk merealisasikan tujuan dan sasaran seperti dijabarkan di atas, maka program
dan kegiatan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso pada tahun 2021 dan 2022 yang
direncanakan sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

Keuangan Daerah adalah sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel 7.
Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Tahun 2021 dan 2022

Program Penunjang Persentase tertib RSUD 100 % 29.824.800 | 100% 30.306.067
Urusan pelaporan kinerja
Pemerintahan administrasi
Daerah Kabupaten/ pemerintahan
Kota daerah
Kegiatan Persentase RSUD 100 % 29.566.895 100 % 30.306.067
Administrasi administrasi
Keuangan Perangkat | keuangan daerah
Daerah yang di susun
Penyediaan Gaji dan Jumlah dokumen RSUD 15 29.566.895 15 30.306.067 | APBD
Tunjangan ASN pengajuan gaji dan dokumen dokumen Kab.
tunjangan ASN
Kegiatan Penyediaan | Persentase RSUD 100 % 257.905 100 % 257.905
Jasa Penunjang penyediaan jasa
Urusan penunjang urusan
Pemerintahan pemerintah daerah
Daerah
Penyediaan Jasa Jumlah dokumen RSUD 12 257.905 12 257.905 | APBD
Pelayanan Umum pengajuan luran dokumen dokumen Kab.
Kantor Jaminan Kesehatan
bagi Non ASN
Program Pemenuhan | Persentase pasien RSUD 100 % | 132.825.000 100 % 271.000.000
Upaya Kesehatan yang mendapatkan
Perorangan dan pelayanan Alat
Upaya Kesehatan Kesehatan untuk
Masyarakat UKM dan UKP
Kegiatan Penyediaan | Jumlah Pasien yang | RSUD 22.075.000 | 100 % 160.000.000
Fasilitas Pelayanan mendapatkan
Kesehatan untuk Pelayanan Alat
UKM dan UKP Kesehatan untuk
Kewenangan Daerah | Pelayanan Rujukan
Kabupaten/ Kota
Pengadaan Prasarana | Jumlah prasarana RSUD 13.150.000 APBD
dan Pendukung dan fasilitas Kab.
Fasilitas Pelayanan pelayanan yang
Kesehatan tersedia
Pengembangan Jumah gedung RSUD - -1 1 unit 40.000.000 | APBD
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Rumah Sakit pelayanan rawat inap Prov.
rumah sakit yang
dibangun
Pengadaan Alat Jumlah Alat RSUD | 10 paket 8.925.000 | 10 paket 80.000.000 | APBN
Kesehatan/ Alat Kesehatan/Alat dan
Penunjang Medik penunjang Medik APBD
Fasilitas Pelayanan Fasilitas Pelayanan Kab.
Kesehatan Kesehatan
Jumiah Alat RSUD - -| 4 paket 40.000.000 | APBD
Kesehatan/Alat Prov.
penunjang Medik
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan
Kegiatan Penyediaan | Jumlah pemenuhan | RSUD | 185.666 | 110.750.000 | 92.043 111.000.000
Layanan Kesehatan layanan kesehatan orang orang
untuk UKM dan UKP | rujukan
Rujukan Tingkat
Daerah Kabupaten/
Kota
Pengelolaan jaminan Jumlah penduduk RSUD 250 750.000 250 1.000.000 | APBD
kesehatan Masyarakat | miskin yang orang orang Kab.
mendapat pelayanan
kesehatan non
Jamkesda/ BPJS
Rujukan
Operasional Persentase RSUD 100 % | 110.000.000 100 % 110.000.000 | BLUD
Pelayanan Rumah pelayanan terhadap
Sakit pasien

Sebagai SKPD yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan

Umum Daerah, Rumah Sakit mempunyai beberapa fleksibilitas berkaitan dengan

pengelolaan keuangan yang diperoleh dari pendapatan fungsional pelayanan.
Fleksibilitas dimaksud berpedoman pada Permendagri Nomor 79 Tahun 2018

tentang Badan Layanan Umum Daerah.

Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit dan Permendagri Nomor 79 Tahun 2018, pendapatan fungsional Rumah Sakit
yang diperoleh langsung dari pelayanan dapat dipergunakan secara langsung untuk
belanja pelayanan (SKPD). Pendapatan fungsional tersebut merupakan pendapatan
Pemerintah Kabupaten yang dikelola oleh Rumah Sakit dan disimpan dalam Kas

Rumah Sakit.

Oleh hal tersebut, rencana target pendapatan fungsional rumah sakit pada
tahun 2021 dan prakiraan tahun 2022 berdasarkan pada Rencana kerja dengan

memperhitungan kondisi saat ini, adalah sebagaimana tabel berikut ini.
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Target Pendapatan Tahun 2021 dan 2022

1 | Layanan Rawat Jalan 4.500.000.000 4.500.000.000
2 Layanan Rawat Darurat 450.000.000 450.000.000
3 Layanan Rawat Sehari (one day care) 3.000.000 3.000.000
4 Layanan Rawat siang sehari (day care) 300.000 300.000
5 | Layanan Hemodialisa 15.500.000 15.500.000
6 Layanan Rawat Inap 17.500.000.000 17.500.000.000
7 | Kedokteran Forensik dan medicolegal 5.000.000 5.000.000
8 Pelayanan Ambulance & Mobil Jenazah 400.000.000 400.000.000
9 Pendidikan Penelitian dan Praktek Kerja 50.000.000 50.000.000
10 | Selisih tarip BPJS 1.500.000.000 1.500.000.000
11 | Pelayanan Pasien Covid 40.000.000.000 15.000.000.000
12 | Pelayanan SKTM 750.000.000 750.000.000
13 | Pelayanan Pasien BPJS 42.826.200.000 67.825.200.000
14 | Lain-lain pendapatan yang sah 2.000.000.000 2.000.000.000

Jumlah total 110.000.000.000 110.000.000.000

Dengan rencana program dan kegiatan serta rencana pendapatan tersebut di

atas, RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso menetapkan target kinerja pelayanan
publik tahun 2021 dan tahun 2022 adalah sebagai berikut :

Tabel 9.
Target Kinerja Pelayanan Publik Tahun 2021 dan 2022

1 Rata-rata Capaian SPM 96,00 % 96,50 %
2 Perolehan IKM 83,00 % 83,00 %
3 Bed Occupacy Rate (BOR) 85,00 % 4917 %
4 Length Of Stay (LOS) 6,5 hr 3,5hr
5 Turn Over Interval (TOI) 29 hr 39hr
6 Bed Turn Over (BTO) 50 ki 45kl
7 Nett Death Rate (NDR) 1.6 % 2%
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8 Gross Death Rate (GDR) 33 % 4 %

9 Target kinerja pendapatan 100 % 100 %

Target — target tersebut akan dicapai dengan rencana pengembangan
pelayanan melalui :

1)  Peningkatan Infrastruktur

Tahapan rencana pembangunan untuk peningkatan infrastruktur tahun 2022
sedikit berubah dari yang telah tertera di Review Master Plan karena terkait
keterbatasan anggaran. Sehubungan dengan hal tersebut dalam rencana kerja
ini dibuat dengan merevisi sejumlah target pengembangan infrastruktur rumah
sakit yang memperhitungkan anggaran yang ada. Adapun rencana peningkatan
infrastruktur di tahun 2022 adalah sebagai berikut :

a. Pembangunan Gedung PONEK, PICU, ICU, iCCU, NICU dan HD

b. Pembangunan Gedung Isolasi 3 lantai

c. Pembangunan Gedung Laundry

d. Pembangunan Gedung Parkir

2) Peningkatan SDM

Perkembangan dan kemajuan teknologi dan informasi harus seirama dengan
peningkatan kompetensi SDM rumah sakit sehingga dapat memberikan
konstribusi yang optimal untuk kemajuan rumah sakit. Peningkatan kompetensi
karyawan dilakukan dengan berbagai cara meliputi penyelenggaraan diklat atau
pengiriman karyawan mengikuti dikiat yang diselenggarakan oleh Lembaga
Diklat yang telah tersertifikasi sesuai dengan kompetensi karyawan baik
pendidikan formal ataupun diklat teknis.

3) Pengembangan Pelayanan

a. Pelayanan Pengembangan Hemodialisa
Kondisi saat ini pelayanan hemodialisa 14 tempat tidur ditambah 1
cadangan melayani 2 shift. Dengan mempertimbangkan jumlah kasus yang
membutuhkan Hemodialisa maka pengembangan pelayanan hemodialisa

direncanakan menjadi 40 tempat tidur dengan 3 shift.

b. Pelayanan Kemotherapi

Tingginya angka kasus kanker yang membutuhkan penanganan kemoterapi

saat ini rumah sakit terdekat adalah RS sekitar Soloraya. Sebagai RS
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Rujukan Tipe B, RS merencanakan pengembangan peiayanan kemotherapi

untuk melayani pasien sekitar Wonogiri.
¢. Pelayanan Kecantikan Kulit dan Estetika

Kesadaran akan kesehatan dan kebugaran meningkatkan kebutuhan
masyarakat akan kesehatan kulit dan kecantikan. Hal ini sejalan dengan
pertumbubhan klinik kecantikan yang mengalami kemajuan sangat pesat
dengan munculnya salon atau klinik kecantikan di wilayah Kabupaten
Wonogiri.

Dengan adanya 2 orang Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin di rumah sakit
serta penggunaan peralatan kesehatan yang ditunjang dengan teknoiogi
modern diharapkan dapat menarik masyarakat untuk menggunakan jasa
pelayanan kulit dan kecantikan karena langsung ditangani oleh ahlinya.

Kebijakan pengembangan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten
Wonogiri dalam bentuk kegiatan pembangunan gedung instalasi/unit merupakan
komitmen Pemerintah Daerah dalam rangka percepatan pengembangan infrastruktur

rumah sakit yang membutuhkan investasi besar.

Kegiatan-kegiatan tersebut juga diusulkan kepada Pemerintah Pusat untuk
didanai dengan cost-sharing antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
maupun pendanaan dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang ditunjang dana
operasional dari Pemerintah Kabupaten.
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana kerja dan pendanaan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso tahun 2022
adalah seperti yang ditunjukkan pada tabel 11 di bawah ini. Tabel di bawah ini berisi
Program Pembangunan Daerah (Program Strategis Daerah) dan Program Perangkat
Daerah untuk mewujudkan target tujuan dan sasaran Renstra RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso dan RPJMD Kabupaten Wonogiri sesuai
Permendagri 90 Tahun 2019.

dengan nomenklatur dalam

Jumlah seluruh program dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh RSUD dr.

Soediran Mangun Sumarso di Tahun 2022 adalah sebanyak 2 program dengan 3 kegiatan
dan 5 sub kegiatan

Total kebutuhan dana untuk pelaksanaan semua program dan kegiatan ini adalah
sebesar Rp 301.306.067.391,00. Nilai total untuk tiap sumber pendanaan adalah seperti
pada tabel di bawah.

Tabel 10.
Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Tahun 2022

Sesuai Permendagri Nomor 90 Tahun 2019

Program Penunjang Urusan Peningkatan RSUD | 100% 30.306.067.391
Pemerintahan Daerah pelayanan dan
Kabupaten/ Kota ketepatan pelaporan
Kegiatan Administrasi Meningkatnya RSUD 100 % 30.306.087.391
Keuangan Perangkat Daerah pengelolaan anggaran

yang efektif, efisien

dan akuntable
Penyediaan Gaji dan Tunjangan | Gaji dan tunjangan RSUD | 1 tahun 30.306.067.391 | APBD
ASN ASN Kab.
Program Pemenuhan Upaya Terpenuhinya upaya | RSUD 100 % 271.000.000.000
Kesehatan Perorangan dan kesehatan
Upaya Kesehatan Masyarakat | perorangan dan

upaya kesehatan

masyarakat
Kegiatan Penyediaan Fasilitas | Ketersediaan Fasiltas | RSUD | 100 % 160.000.000.000
Pelayanan Kesehatan untuk Pelayanan Kesehatan
UKM dan UKP Kewenangan
Daerah Kabupaten/ Kota
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Pengembangan Rumah Sakit Jumah gedung RSUD | 1 unit 40.000.000.000 | APBD
pelayanan rawat inap Prov.
rumah sakit yang
dibangun

Pengadaan Alat Kesehatan/ Alat | Jumlah Alat RSUD 10 80.000.000.000 | APBN

Penunjang Medik Fasilitas kesehatan/ kedokteran paket

Pelayanan Kesehatan yang tersedia
Jumlah Alat RSUD |4 paket 40.000.000.000 | APBD
kesehatan/ kedokteran Prov.
yang tersedia

Kegiatan Penyediaan Layanan | Meningkatnya RSUD | 100 % 111.000.000.000

Kesehatan untuk UKM dan pelayanan kesehatam

UKP Rujukan Tingkat Daerah | masyarakat

Kabupaten/ Kota

Pengelolaan jaminan kesehatan | Jumlah penduduk RSUD 2350 1.000.000 | APBD

Masyarakat miskin yang mendapat orang Kab.
pelayanan kesehatan
non Jamkesda/ BPJS
Rujukan

Operasional Pelayanan Rumah | Pelayanan terhadap RsuD | 100 % 110.000.000 | BLUD

Sakit pasien semakin
profesional, kinerja
keuangan semakin
efektif dan efisien

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN yang dibiayai oleh Pemerintah Daerah
digunakan untuk 397 orang ASN di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso.

Usaha pengembangan rumah sakit melalui anggaran APBD Provinsi sebesar
Rp. 40.000.000.000,- (empat puluh milliar rupiah) direncanakan untuk pembangunan
gedung rawat inap 3 lantai dan pengadaan alat kesehatan sebesar Rp 40.000.000.000,-
(empat puluh milliar rupiah) yang direncakan untuk pemenuhan standar kelas B.

Usulan pengadaan alat kesehatan melalui APBN sebesar Rp 80.000.000.000,-
(delapan puluh milliar rupiah) direncanakan untuk PONEK, ICU, Instalasi Rawat Jalan,

Instalasi Bedah Sentral dan Instalasi Radiologi.
Sedangkan untuk Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat sebesar

Rp 1.000.000.000,- (satu milliar rupiah) direncanakan untuk membiayai masyarakat miskin

sebanyak 250 orang yang belum terlindungi asuransi kesehatan meliputi BPJS dan

Jamkesda.

Renja RSUD dr. Soediran MS 2022 26



BAB YV
PENUTUP

CATATAN PENTING

Dengan diberlakukannya sistem jaminan kesehatan nasional dengan BPJS sebagai
penyelenggaranya dan pemberlakuan pasar bebas Asia Fasifik sejak tahun 2015 dan
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), maka RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri dengan sepenuh hati dan segenap kemampuan harus meningkatkan
sumberdaya yang dimiliki dan selalu berupaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan
guna memenuhi tuntutan masyarakat seiring dengan tata kelola baru di bidang kesehatan.

Dalam rangka penyusunan Rencana Bisnis Anggaran (RBA) yang merupakan
rencana bisnis tahunan rumah sakit sebagai Badan Layanan Umum Daerah dan Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) merupakan kewajiban rumah sakit untuk menyusun strategi
dalam hal peningkatan pendapatan BLUD baik dari pendapatan fungsional maupun
APBD/APBN dan hibah serta bantuan yang tidak mengikat.

5.1. KAIDAH PELAKSANAAN

Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun 2022 merupakan
penjabaran tahun pertama dari Renstra RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun
2021-2026. Kaidah Pelaksanaan Renja sebagai berikut :

1. Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso tahun 2022 yang disertai
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) digunakan sebagai pedoman penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Wonogiri Tahun 2022;

2. Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso tahun 2022 digunakan
juga sebagai pertimbangan untuk penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran
(RBA) Rumah Sakit tahun anggaran 2022.

5.2. RENCANA TINDAK LANJUT

Rencana Kerja SKPD RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun Anggaran
2022 sebagaimana tujuannya, diharapkan dapat dipergunakan sebagai pedoman
pelaksanaan program dan kegiatan sebagai dasar penyusunan Rencana Kegiatan
dan Anggaran tahun 2022 yang dapat dimanfaatkan oleh jajaran rumah sakit sendiri

maupun stakeholder yang berkepentingan.
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Semoga Rencana Kerja SKPD ini dapat dipedomani sebagai alat kendali mulai
perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan sampai dengan evaluasi kinerja RSUD dr.
Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri.

Wonogiri, Maret 2021
Pit. DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM SAERAH
dr SQEDIRAN MANGUN SUMARSO

. dr_SETYARINI, MKes
~._Pembina/Utama Muda
NIP JI 9650601 199003 2 005
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